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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kemampuan yang dibutuhkan oleh
para pengajar serta mengevaluasi faktor-faktor terkait guru yang memengaruhi
keberhasilan sistem pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Penelitian ini
menggunakan strategi tinjauan pustaka yang dipadukan dengan metodologi deskriptif
kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi secara
signifikan oleh kualitas guru. Guru berperan sebagai pembimbing, pengajar, fasilitator,
penilai, dan pemberi motivasi. Pembelajaran yang efektif dapat didukung dan hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan oleh guru yang memiliki kompetensi, kreativitas,
profesionalisme, serta keterampilan manajemen pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas guru, diperlukan pengembangan profesional yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Guru, Pendidikan Agama Kristen, sistem pembelajaran, kompetensi guru,
keberhasilan pembelajaran.

PENDAHULUAN

pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan
kapasitas sumber daya manusia. Mutu pendidikan hanya bisa terwujud apabila kegiatan
belajar mengajar di ruang kelas berlangsung secara efektif, dan indikator keberhasilannya
tercermin dari prestasi belajar yang dicapai siswa. Setelah menjalani proses
pembelajaran, capaian siswa dinilai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik, dengan memanfaatkan instrumen tes maupun alat ukur lain yang relevan.
Data hasil penilaian tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk simbol, huruf, atau
kalimat yang menggambarkan pencapaian setiap siswa pada rentang waktu tertentu
(Rusman, 2017).

Salah satu unsur penentu keberhasilan proses pembelajaran adalah keberadaan guru
Pendidikan Agama Kristen (PAK). Peran guru PAK tidak terbatas pada kegiatan mengajar
semata, melainkan juga mencakup fungsi sebagai pengelola pembelajaran sekaligus
pendidik yang bertanggung jawab menjalankan berbagai tugas keprofesiannya.
Ketentuan ini sejalan dengan amanat Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidik selaku
tenaga profesional bertanggung jawab merencanakan sekaligus melaksanakan
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pembelajaran, memberikan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Konsekuensinya, guru dituntut mampu menghadirkan
layanan pendidikan yang bermutu bagi peserta didik. Di luar tugas mengajar, guru juga
mengemban tanggung jawab membimbing serta mengembangkan potensi peserta didik
agar hasil belajar yang dicapai dapat optimal.

Terdapat beragam faktor yang turut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.
Slameto mengelompokkannya menjadi dua kategori besar, yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek jasmaniah, seperti kondisi kesehatan
dan kondisi fisik, serta aspek psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, dan kesiapan siswa. Sementara itu, faktor eksternal terdiri atas:
(1) faktor keluarga, seperti pola asuh orang tua, relasi antaranggota keluarga, suasana
rumah, kondisi ekonomi keluarga, pemahaman orang tua, serta latar belakang budaya;
(2) faktor sekolah, mencakup metode mengajar guru, kurikulum, sarana belajar, waktu
pembelajaran, dan kondisi bangunan sekolah; serta (3) faktor masyarakat, seperti
pergaulan, media massa, dan aktivitas siswa di lingkungan sosialnya. Meskipun seluruh
faktor tersebut memberi kontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa, peran paling
menentukan tetap berada di tangan guru (Slameto, 2015).

Di antara faktor eksternal, sikap guru terhadap peserta didik justru memberikan pengaruh
langsung paling dominan terhadap prestasi belajar, bahkan melebihi pengaruh orang tua.
Sebagai ujung tombak dunia pendidikan, guru mengemban tugas mengajar, mendidik,
mengarahkan, melatih, dan menilai peserta didik. Khususnya dalam penerapan metode
pembelajaran, guru dituntut cermat memilih metode yang sesuai dengan karakteristik
siswa yang dihadapinya.

Tugas guru tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi juga menuntut kecermatan
dalam memilih metode, media, serta menangani berbagai persoalan yang muncul selama
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen berlangsung. Hal ini penting mengingat setiap
ruang kelas menghadirkan keragaman siswa, baik dari sisi fisik maupun mental, terutama
terkait daya tangkap mereka terhadap materi pelajaran. Kepekaan semacam ini
diharapkan membekali guru agar mampu berkomunikasi secara tepat, baik lisan maupun
nonverbal, sehingga pada akhirnya tujuan pembelajaran di kelas dapat tercapai dengan
baik. Rendahnya hasil belajar siswa kerap dipicu oleh ketidaktepatan guru dalam memilih
metode pembelajaran. Untuk mengatasinya, guru perlu membangun suasana belajar
yang menyenangkan dan menarik agar siswa tidak jenuh, sehingga perkembangan dan
prestasi belajar mereka dapat terus meningkat seiring proses pembelajaran yang berjalan
efektif.

Metode tanya jawab, misalnya, layak dipertimbangkan guru karena suasana belajar yang
menyenangkan cenderung mempermudah peserta didik menyerap dan memahami
materi yang disampaikan maupun ditanyakan. Kendati kini banyak metode pembelajaran
bermunculan, tidak satu pun di antaranya yang dapat diklaim sebagai yang paling unggul
atau paling buruk, sebab masing-masing metode memiliki sisi kelebihan dan
kelemahannya sendiri.

Seiring pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, penyampaian materi
Pendidikan Agama Kristen perlu dikemas secara menyenangkan agar prestasi siswa dapat
terdongkrak. Metode tanya jawab menjadi salah satu contoh pendekatan yang cukup
efektif untuk tujuan tersebut. Meski demikian, keberhasilan suatu metode pada dasarnya
bergantung pada bagaimana guru menerapkannya di kelas, bukan semata pada jenis
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metodenya, karena setiap metode pembelajaran memiliki keunggulan dan keterbatasan
masing-masing.

Karakteristik siswa yang beragam menyebabkan gaya belajar mereka dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen juga bervariasi, sehingga daya ingat yang terbentuk pun
berbeda-beda antarsiswa. Oleh sebab itu, kreativitas guru dalam menentukan
pendekatan dan metode yang selaras dengan tujuan pembelajaran menjadi krusial,
dengan tetap mempertimbangkan tingkat keefektifan setiap pendekatan dan metode
yang dipilih dalam kegiatan belajar (Uno, 2016).

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dengan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana studi kepustakaan
menjadi teknik utama dalam menghimpun serta mengumpulkan data. Pendekatan
tersebut dipilih guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor guru yang berperan dalam keberhasilan sistem pembelajaran. Sumber data yang
digunakan berasal dari beragam literatur yang relevan, meliputi buku-buku pendidikan,
artikel ilmiah, hasil-hasil penelitian terdahulu, hingga peraturan perundang-undangan
terkait guru dan proses pembelajaran. Literatur-literatur tersebut membahas antara lain
kompetensi guru, peran guru, strategi pembelajaran, profesionalisme guru, serta
berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mengidentifikasi, dan menyeleksi
berbagai informasi yang relevan dengan tema kajian, lalu mengelompokkannya ke dalam
sejumlah topik utama. Topik-topik tersebut antara lain meliputi faktor guru dalam sistem
pembelajaran, peran guru dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar,
kompetensi yang perlu dimiliki guru, serta berbagai upaya peningkatan kualitas guru.
Pembahasan turut mencakup peran guru dalam kapasitasnya sebagai pendidik, pengajar,
fasilitator, motivator, pembimbing, pengelola pembelajaran, sekaligus evaluator.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif melalui tahapan
membaca, membandingkan, menafsirkan, dan mensintesiskan informasi dari berbagai
sumber. Analisis ini diarahkan untuk mengungkap keterkaitan antara kompetensi serta
kualitas guru dengan keberhasilan proses pembelajaran, dengan menyoroti empat
kompetensi utama guru pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial di samping aspek
kreativitas, inovasi, dan pengembangan profesionalisme guru.

Berbagai temuan dari sumber-sumber tersebut kemudian disusun secara sistematis agar
diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai posisi dan peran guru dalam menentukan
keberhasilan sistem pembelajaran. Hasil analisis ini menjadi landasan untuk menegaskan
bahwa peningkatan kualitas guru dapat diupayakan melalui pelatihan, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, refleksi dan evaluasi diri, penelitian tindakan kelas,
pengembangan keterampilan yang berkesinambungan, serta kolaborasi dengan pihak
lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Guru dalam Sistem Pembelajaran PAK

Penerapan strategi pembelajaran sangat bergantung pada peran guru; tanpa keterlibatan
mereka, strategi apa pun sulit berjalan efektif. Profesi guru menuntut keahlian khusus
agar tugas-tugasnya dapat dilaksanakan dengan optimal.

Faktor Guru terhadap... (Intan Simanjuntak, dkk)
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Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memegang peranan krusial dalam membantu
peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih baik. Tanggung jawab guru PAK tidak
sebatas menyampaikan pengetahuan, melainkan juga mendidik, membimbing, dan
melatih peserta didik sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Ketika tugas-tugas
tersebut dijalankan secara efektif, dampaknya akan terlihat pada perkembangan dan
capaian belajar peserta didik. Berbagai tugas profesional yang diemban guru PAK
mencakup penyampaian materi pembelajaran serta pemberian bimbingan kepada
peserta didik. Pada intinya, prestasi belajar peserta didik merupakan buah dari proses
belajar itu sendiri, yang tercermin melalui peningkatan kebiasaan belajar, keterampilan,
sikap, kemampuan mengamati, dan capaian akademik mereka.

Selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen berlangsung, guru berperan
ganda: sebagai teladan bagi siswa sekaligus pengelola jalannya pembelajaran.
Konsekuensinya, tanggung jawab atas keberhasilan proses tersebut sepenuhnya berada
di pundak guru, sehingga kualitas dan kemampuan gurulah yang paling menentukan
keberhasilannya.

Slameto (2017) mengidentifikasi tiga aspek pada diri guru yang turut memengaruhi mutu
proses pembelajaran, yaitu:

1. Teacher Formative Experience, mencakup jenis kelamin dan seluruh pengalaman
hidup guru yang membentuk latar belakang sosialnya, seperti daerah asal, suku,
latar belakang budaya, dan adat istiadat yang dianutnya.

2. Teacher Training Experience, berkaitan dengan pengalaman-pengalaman yang
berhubungan dengan latar belakang serta aktivitas pendidikan guru, misalnya
pengalaman pelatihan profesional, jenjang pendidikan, dan pengalaman
menduduki jabatan tertentu.

3. Teacher Properties, merujuk pada segala hal yang melekat pada sifat pribadi guru,
seperti sikap terhadap profesinya, sikap terhadap siswa, tingkat intelegensi,
motivasi, serta kemampuannya dalam mengelola pembelajaran, termasuk
merencanakan, mengevaluasi, dan menguasai materi pelajaran.

Guru dipandang memiliki peran strategis di dalam kelas, terutama dalam membentuk
sikap positif, memupuk rasa ingin tahu, mendorong kemandirian, mengasah ketajaman
logika, serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keberhasilan belajar (Muh. llyas
I, 2010: 45). Senada dengan hal tersebut, Abdullah Azis (2014: 51) menegaskan bahwa
kemampuan guru tidak hanya terbatas pada penyusunan rencana pembelajaran, tetapi
juga mencakup kemampuan menjalankan interaksi dan kegiatan pembelajaran itu sendiri.
Secara konseptual, sistem pendidikan merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat
yang lebih luas, dan di dalamnya sistem pembelajaran juga menjadi subsistemnya, yang
kemudian terurai lagi menjadi subsistem-subsistem yang lebih kecil seperti media dan
strategi. Pembelajaran layak disebut sebagai suatu sistem karena ia merupakan kegiatan
yang terarah untuk mengajarkan siswa dan terdiri atas berbagai komponen yang saling
berkaitan. Oleh sebab itu, setiap pendidik perlu memahami sistem pembelajaran secara
utuh agar setidaknya mengetahui tujuan dan hasil yang hendak dicapai.

Djamarah berpandangan bahwa sistem berperan membantu guru merencanakan
dan merancang proses pembelajaran, mengingat perencanaan pada hakikatnya adalah
proses berpikir yang mengarahkan pencapaian hasil yang diinginkan (Djamarah, 2010).
Penerapan perencanaan yang sistematis dalam pembelajaran, oleh karenanya, membawa
sejumlah manfaat, antara lain:
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a. Keberhasilan guru tidak lagi bergantung pada faktor kebetulan, sebab sistem
perencanaan yang matang dirancang khusus untuk mencapai hasil optimal
sehingga memberi kontribusi signifikan bagi keberhasilan proses pembelajaran.

b. Sistem perencanaan yang tersusun rapi memudahkan guru mengenali tantangan
yang berpotensi dihadapi sekaligus merumuskan berbagai strategi untuk
mengatasinya.

c. Sistem perencanaan membantu guru menetapkan langkah-langkah pemanfaatan
sumber daya dan fasilitas yang ada demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Peran Guru dalam Memengaruhi Keberhasilan Sistem Pembelajaran PAK

Di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, guru berfungsi menanamkan prinsip
moral, karakter, dan etika kepada siswa. Fungsi guru tidak berhenti pada peningkatan
kemampuan kognitif semata, tetapi meluas hingga membentuk sikap serta perilaku siswa
agar tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan peduli sesama,
sekaligus mengajarkan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selainitu, guru bertanggung jawab menghadirkan lingkungan belajar yang menyenangkan
serta menyediakan sumber belajar yang sesuai kebutuhan siswa, dengan memanfaatkan
berbagai teknologi, metode, dan media agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna. Suasana belajar yang menarik dan interaktif terbukti mendorong partisipasi
serta minat siswa untuk terus belajar. Peran guru sebagai motivator juga tidak kalah
penting, mengingat motivasi belajar akan memengaruhi tingkat keaktifan, ketekunan, dan
pencapaian siswa. Bentuk motivasi tersebut dapat diwujudkan melalui pemberian
penghargaan, dukungan, umpan balik yang membangun, serta penciptaan suasana kelas
yang nyaman sehingga siswa merasa percaya diri mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen.

Peran lain yang diemban guru adalah sebagai pembimbing, yakni membantu siswa
mengenali minat, potensi, dan bakat masing-masing, sekaligus mendampingi mereka
mengatasi masalah belajar maupun persoalan pribadi yang berpotensi mengganggu
proses belajar. Bimbingan yang tepat sasaran akan membuka ruang bagi siswa untuk
berkembang sesuai kemampuan dan karakteristiknya sendiri.

Guru pun berfungsi sebagai pengelola atau manajer pembelajaran, yang bertanggung
jawab merencanakan pelajaran, mengatur kegiatan belajar, mengelola kelas, memilih
strategi yang tepat, serta membangun lingkungan belajar yang tertata, aktif, dan
menyenangkan. Cara guru mengelola pembelajaran Pendidikan Agama Kristen akan
sangat menentukan efektivitas proses belajar mengajar yang berlangsung.

Guru juga berperan sebagai penilai yang mengukur proses maupun hasil belajar siswa
guna mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai sekaligus merancang
strategi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Penilaian yang dilakukan secara
objektif dan berkesinambungan akan memfasilitasi tindak lanjut yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menegaskan bahwa kompetensi guru menjadi
faktor penentu keberhasilan sistem pembelajaran, dengan mensyaratkan empat
kompetensi utama: pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Guru yang menguasai
keempat kompetensi tersebut akan lebih mudah memahami karakteristik siswa,
menguasai materi ajar, berkomunikasi efektif, serta memahami peserta didik secara
menyeluruh.

Faktor Guru terhadap... (Intan Simanjuntak, dkk)
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Dengan demikian, peran guru menjadi kunci keberhasilan sistem pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen. Keberhasilan pembelajaran bukan hanya bergantung pada
kurikulum, strategi, dan ketersediaan sumber daya, melainkan juga pada kapasitas guru
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Karena itu, pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan kompetensi guru perlu terus diupayakan demi peningkatan mutu
pembelajaran dan pendidikan secara keseluruhan.

Dasar Teologis Faktor Guru terhadap Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen

Keberhasilan pendidikan turut menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Kristen
(PAK). Dari sudut pandang iman Kristen, tugas guru tidak sebatas mentransfer
pengetahuan, melainkan juga membimbing, mendidik, dan membentuk karakter serta
iman siswanya sebuah tugas yang landasan teologisnya dapat ditelusuri baik dari
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru.

Di dalam Perjanjian Lama, Ulangan 6:6—7 menegaskan pentingnya mengajarkan firman
Tuhan kepada anak-anak setiap hari, yang mengisyaratkan bahwa pendidikan iman harus
dijalankan dengan sungguh-sungguh dan berkesinambungan. Prinsip ini selaras dengan
tugas guru PAK, yang tidak hanya mengajarkan ajaran Kristen, tetapi juga membimbing
siswa memahami dan mengamalkan firman Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Ayat lain,
Amsal 22:6, turut menekankan pentingnya mendidik anak sesuai jalan yang patut baginya,
yang berarti guru memikul tanggung jawab mengarahkan siswa agar berkembang dalam
pengetahuan, karakter, dan kehidupan yang selaras dengan nilai-nilai Kristiani. Dengan
demikian, guru memegang peran penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan
sekaligus perkembangan siswa.

Sementara itu, dalam Perjanjian Baru, Efesus 4:11-12 mencatat bahwa Kristus
mengaruniakan berbagai jenis pelayanan, salah satunya sebagai guru, untuk
memperlengkapi umat-Nya melakukan pekerjaan pelayanan dan membangun tubuh
Kristus yang menandakan bahwa tugas mengajar diarahkan untuk mendukung
pertumbuhan siswa secara utuh. Karenanya, guru PAK tidak hanya bertugas
menyampaikan pelajaran, tetapi juga berperan sebagai mentor yang mendampingi siswa
bertumbuh dalam iman dan karakter. Landasan lain ditemukan pada Matius 28:19-20
melalui Amanat Agung Yesus Kristus, yang menempatkan kegiatan mengajar sebagai
sarana penting membawa seseorang mengenal dan menghayati ajaran Kristus. Atas dasar
itu, guru PAK dituntut melaksanakan pembelajaran secara bertanggung jawab agar
peserta didik memperoleh pemahaman iman Kristen yang benar.

Landasan tambahan juga tersirat dalam 2 Timotius 3:16—-17, yang menyebutkan bahwa
Kitab Suci berguna untuk mengajar, menyatakan kesalahan, memperbaiki perilaku, serta
mendidik dalam kebenaran. Firman Tuhan dengan demikian menjadi rujukan utama bagi
guru PAK, sehingga proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada capaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Berdasarkan kesaksian
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
memegang peran signifikan dalam memastikan pembelajaran PAK berjalan sebagaimana
mestinya, dengan dibekali kekmampuan mengajar, membimbing, memberi teladan, dan
mengarahkan siswa. Apabila tugas-tugas ini dijalankan dengan baik, proses pembelajaran
akan berlangsung efektif, hasil belajar meningkat, dan iman peserta didik pun turut
bertumbuh.

International Transformative Education and Humanities Journal, Vol. 2 No. 2 - 2026



87

Intan Simanjuntak, dkk / International Transformative Education and Humanities Journal, Vol. 2 No. 2 - 2026

Faktor-faktor yang Harus Dimiliki Guru agar Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen
Berlangsung Secara Efektif dan Berhasil
Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak semata bergantung pada
metode, media, dan sarana yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas
guru sebagai pelaksana utama proses pendidikan. Guru yang profesional dituntut
memiliki beragam kemampuan dan sifat yang menunjang terciptanya pembelajaran yang
efektif, aktif, inovatif, dan bermakna. Penguasaan materi saja tidak cukup; guru juga perlu
mampu mengelola pembelajaran, menjalin relasi yang baik dengan siswa, serta
menampilkan kepribadian yang pantas diteladani. Untuk itu, guru harus senantiasa
mengembangkan kemampuannya agar dapat memenuhi kebutuhan siswa maupun
tuntutan perkembangan teknologi.
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, guru wajib memiliki empat kompetensi pokok, yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Keempat kompetensi tersebut saling
terkait satu sama lain dan menjadi fondasi bagi guru dalam menjalankan tugasnya,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik menggambarkan kesanggupan guru memahami
karakteristik peserta didik sekaligus mengelola pembelajaran secara efektif. Guru
dituntut jeli mengenali perbedaan kemampuan, minat, bakat, gaya belajar, dan
latar belakang setiap peserta didik agar proses pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan mereka, serta mampu menyusun perangkat pembelajaran,
memilih model dan metode yang tepat, memanfaatkan media, dan melakukan
evaluasi secara berkesinambungan.

Kompetensi pedagogik yang mumpuni memungkinkan guru menghadirkan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan berorientasi pada peserta didik.
Pembelajaran yang selaras dengan karakteristik siswa pada gilirannya akan
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar mereka, sehingga kompetensi
pedagogik menjadi salah satu penentu utama keberhasilan sistem pembelajaran.

2. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional tercermin dari penguasaan guru atas materi
pelajaran secara luas dan mendalam sesuai bidang keahliannya. Guru dituntut
memahami konsep, teori, prinsip, dan perkembangan keilmuan yang diajarkannya
agar mampu menjelaskan materi dengan benar, runtut, dan mudah dicerna peserta
didik.

Di samping penguasaan materi, guru profesional juga perlu senantiasa
mengasah pengetahuan dan keterampilannya melalui pelatihan, seminar,
penelitian, maupun pengembangan diri, sehingga dapat mengikuti dinamika
kurikulum, teknologi pendidikan, dan kebutuhan pembelajaran di era digital.
Penguasaan materi yang mumpuni akan menumbuhkan kepercayaan peserta didik
kepada guru sekaligus mempermudah mereka memahami materi yang diajarkan.

3. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merujuk pada kemampuan guru menampilkan
pribadi yang dewasa, stabil, arif, berwibawa, jujur, disiplin, serta berintegritas
tinggi. Guru bukan sekadar pengajar, melainkan juga teladan bagi peserta didik
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dalam kehidupan sehari-hari, sebab sikap dan perilakunya secara tidak langsung
turut membentuk karakter siswa.

Kepribadian guru yang baik akan melahirkan hubungan yang harmonis
dengan peserta didik, membuat mereka merasa dihargai, nyaman, dan percaya
sehingga pembelajaran berlangsung lebih efektif. Sebaliknya, guru yang kurang
mampu mengelola sikap dan emosinya berisiko menciptakan suasana belajar yang
tidak kondusif serta menurunkan motivasi belajar siswa.

4. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial mencerminkan kemampuan guru berkomunikasi dan
membangun relasi yang baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, maupun masyarakat luas. Komunikasi yang efektif akan
mempermudah guru memahami kebutuhan siswa sekaligus membangun kerja
sama demi keberhasilan pembelajaran.

Guru juga dituntut menghargai perbedaan latar belakang sosial, budaya,
agama, dan kemampuan peserta didik, karena sikap saling menghormati akan
melahirkan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan nyaman. Kerja sama yang
solid antara guru dan orang tua turut membantu memantau perkembangan belajar
siswa, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah
tercapai.

5. Kreativitas dan Kemampuan Berinovasi

Di luar keempat kompetensi utama, guru juga dituntut memiliki kreativitas
dan daya inovasi dalam mengelola pembelajaran. Kreativitas ini tampak dari
kesanggupan guru merancang metode, media, dan strategi pembelajaran yang
menarik agar peserta didik tidak mudah jenuh, misalnya dengan memanfaatkan
teknologi informasi, media digital, permainan edukatif, atau pembelajaran berbasis
proyek guna meningkatkan keterlibatan siswa.

Kemampuan berinovasi kian penting di tengah pesatnya perkembangan
teknologi saat ini. Guru yang lincah beradaptasi dengan perubahan akan lebih
mudah menghadirkan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan
tuntutan zaman, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, bermakna, dan
mampu mengasah kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta komunikatif
peserta didik.

6. Komitmen terhadap Pengembangan Profesional

Guru vyang profesional senantiasa menempatkan dirinya sebagai
pembelajar sepanjang hayat, dengan terus mengasah kompetensi melalui
pendidikan lanjutan, pelatihan, seminar, lokakarya, forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), maupun penelitian tindakan kelas. Pengembangan profesional
yang berkelanjutan ini memungkinkan guru memperbaiki kualitas pembelajarannya
berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi atas praktik mengajar yang telah dijalankan.

Komitmen untuk terus belajar menandakan tanggung jawab guru terhadap
mutu pendidikan; semakin besar kemauan guru mengembangkan diri, semakin baik
pula kualitas pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik.
Pengembangan profesional dengan demikian menjadi salah satu faktor krusial
dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif dan berhasil.

Merujuk pada uraian di atas, dapat ditarik simpulan bahwa keberhasilan pembelajaran
yang efektif menuntut guru memiliki sejumlah elemen sekaligus, meliputi kompetensi
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pedagogik, profesional, kepribadian, sosial, kreativitas, kemampuan berinovasi, dan
komitmen mengembangkan diri secara berkelanjutan. Elemen-elemen tersebut saling
melengkapi dan menjadi landasan bagi guru dalam menjalankan perannya sebagai
pendidik profesional. Apabila seluruh kemampuan itu dikembangkan secara seimbang,
proses pembelajaran akan semakin berkualitas, tujuan pembelajaran tercapai, dan hasil
belajar siswa meningkat secara optimal.

Upaya Meningkatkan Kualitas Guru dalam Mendukung Keberhasilan Sistem
Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen

Salah satu upaya meningkatkan kualitas guru adalah melalui pengembangan kompetensi
secara berkelanjutan. Agar tetap selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan perubahan kurikulum, guru dituntut terus memperbarui pengetahuan serta
keterampilannya, antara lain melalui pelatihan, seminar, lokakarya, pendidikan lanjutan,
dan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Keikutsertaan dalam berbagai
kegiatan tersebut membuka peluang bagi guru untuk memperoleh pengetahuan baru,
bertukar pengalaman dengan rekan sejawat, serta mengasah keterampilan dalam
mengelola pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

Upaya lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan kompetensi pedagogik guru.
Kompetensi pedagogik yang mumpuni membantu guru merancang pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, sekaligus mudah dipahami siswa. Untuk itu,
guru perlu terus mempelajari karakteristik siswanya, menyusun perencanaan
pembelajaran, memilih model dan metode yang tepat, serta menggunakan media
pembelajaran yang menarik.

Selain kompetensi pedagogik, peningkatan keterampilan profesional juga tidak boleh
diabaikan. Guru perlu terus memperdalam penguasaan materi sesuai bidang keahliannya,
karena penguasaan materi yang baik akan menumbuhkan rasa percaya diri saat mengajar
dan membantu siswa memahami konsep secara tepat. Guru juga dituntut mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan melalui bacaan buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian,
serta keikutsertaan dalam berbagai kegiatan akademik, agar materi yang disampaikan
tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran menjadi upaya
lain yang perlu diperhatikan. Kemajuan teknologi membuka peluang besar bagi guru
untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, misalnya melalui
media digital, aplikasi pembelajaran, presentasi interaktif, video edukatif, dan platform
daring. Pemanfaatan teknologi semacam ini tidak hanya membangkitkan minat belajar
siswa, tetapi juga mempermudah guru dalam menyampaikan materi.

Guru juga perlu berkomitmen melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang telah dijalankan. Setiap usai pertemuan,
guru sebaiknya mengevaluasi metode, media, dan strategi yang digunakan, karena hasil
evaluasi tersebut menjadi dasar perbaikan sekaligus peningkatan kualitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya. Kebiasaan merefleksikan praktik mengajar ini akan
memudahkan guru mengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pengembangan kepribadian dan etika profesi turut berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas guru. Guru dituntut menjadi teladan bagi siswanya dengan bersikap jujur, disiplin,
bertanggung jawab, sabar, dan adil, sebab kepribadian yang baik akan melahirkan
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hubungan harmonis antara pendidik dan siswa sehingga suasana belajar terasa lebih
nyaman dan kondusif. Di samping itu, guru wajib menjalankan profesinya secara
profesional serta patuh pada kode etik keguruan.

Kolaborasi dengan berbagai pihak juga menjadi salah satu cara meningkatkan kualitas
guru. Komunikasi yang terjalin baik dengan kepala sekolah, rekan sejawat, orang tua
siswa, maupun masyarakat memungkinkan guru memperoleh dukungan, masukan, dan
informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Relasi yang erat
antara pihak sekolah dan orang tua turut membantu memantau perkembangan belajar
siswa secara lebih optimal.

Pemerintah juga memegang peran strategis dalam peningkatan kualitas guru melalui
berbagai kebijakan, seperti sertifikasi guru, Pendidikan Profesi Guru (PPG), pelatihan
berbasis kompetensi, dan penyediaan sumber belajar yang memadai. Program-program
tersebut diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dan profesionalisme guru agar
mampu menghadirkan pendidikan bermutu tinggi bagi siswa. Apabila dukungan
pemerintah berpadu dengan kemauan guru untuk terus belajar, kualitas pendidikan
nasional pun akan terdongkrak.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas guru
merupakan upaya krusial dalam mendukung keberhasilan sistem pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen. Kualitas guru yang lebih baik dapat diwujudkan melalui
pengembangan keterampilan secara berkelanjutan, penguatan kompetensi pedagogik
dan profesional, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, kolaborasi dengan
berbagai pihak, penelitian tindakan kelas, serta dukungan pemerintah lewat beragam
program peningkatan profesionalisme guru.

KESIMPULAN

Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan sistem pembelajaran. Peran guru tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga mencakup tugas mendidik, membimbing,
memotivasi, mengarahkan, memberikan teladan, mengelola kelas, serta mengevaluasi
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAK sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menjalankan berbagai tanggung jawab
tersebut secara terpadu.

Dalam perspektif teologis, tugas guru PAK memiliki dasar yang kuat dalam Alkitab.
Ulangan 6:6—7, Amsal 22:6, Efesus 4:11-12, Matius 28:19-20, dan 2 Timotius 3:16-17
menunjukkan bahwa pendidikan iman tidak hanya bertujuan meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan kehidupan peserta didik
berdasarkan firman Tuhan. Dengan demikian, guru PAK dipanggil untuk menjadi pendidik
sekaligus teladan dalam pertumbuhan iman peserta didik.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, guru perlu memiliki kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Keempat kompetensi tersebut perlu
didukung kreativitas, kemampuan berinovasi, serta komitmen terhadap pengembangan
profesional secara berkelanjutan. Peningkatan kualitas guru dapat dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan, pemanfaatan teknologi, refleksi pembelajaran, penelitian
tindakan kelas, kolaborasi dengan orang tua dan rekan sejawat, serta dukungan
pemerintah. Dengan kualitas guru yang terus berkembang, pembelajaran PAK diharapkan
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mampu berlangsung secara efektif, relevan, dan bermakna serta mendukung
pertumbuhan akademik, karakter, dan iman peserta didik secara utuh.
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